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PENERAPAN PEMBERIAN MAKANAN TAMBAHAN (PMT) DARI UMBI JALAR 
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INTISARI 

Latar Belakang: Jika balita kekurangan gizi, proses pertumbuhan akan terganggu. Salah satu 

metode yang dapat dilaksanakan guna mencukupi kebutuhan gizi balita ialah dengan pemberian 

makanan tambahan, seperti olahan umbi jalar ungu. Upaya tersebut untuk memberikan nutrisi, 

energy, dan untuk meningkatkan pertumbuhan balita.                                                             

Tujuan: Untuk mengetahui penerapan pemberian makanan tambahan (PMT) dari umbi jalar ungu 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada balita yang ada di PMB Diana Yulita. A, S.Tr. Keb.   

Metode: Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan penedekatan studi kasus. Data 

diperoleh dari observasi. Partisipannya adalah 3 balita yang memenuhi kriteria inklusi. Instrumen 

yang digunakan adalah timbahan berat badan dan lembar observasi.                                         

Hasil: Setelah dilakukan  pemberian makanan tambahan (PMT) selama 3 minggu, 3 partisipan 

mengalami kenaikan berat badan : dari 10,50 kg menjadi 11 kg (partisipan 1), 11,30 kg menjadi 

11,90 kg (partisipan 2), dan 12,40 kg menjadi 12,75 kg (partisipan 3).                                 

Kesimpulan: Penerapan pemberian makanan tambahan (PMT) dari umbi jalar ungu dapat 

membantu pemenuhan nutrisi pada balita. 

Kata Kunci    : Olahan  Umbi Jalar Ungu, PMT                                        

Kepustakaan   : (2017 – 2021), 5 buku dan 10 jurnal                                           

Jumlah Halaman   : xiii, 67, 7 lampiran 
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 SCIENTIFIC PAPER 

APPLICATION OF GIVING ADDITIONAL FOOD MADE OF PURPLE SWEET 

POTETOES TO MEET NUTRITIONAL NEED OF TODDLERS                                                                                         

IN PRIVARE MIDEWIFERY CLINIC OF MIDWIFE DIANA YULITA.A, S.Tr.Keb
1  

                                                                                       

Nia Aria Ningsih
2
, Hastin Ika Indriyastuti, S.SiT,MPH

3
 

ABSTRACT 

Background: If toddlers lack of nutrition (undernourished), it can interfere their growth process. 

One of the methods to meet nutritional needs is the provision of additional food, such as purple 

sweet potatoes. This additional food can increase nutrition, energy, and the growth of toddlers.             

Objective: To find out the application of giving additional food made of purple sweet potatoes to 

meet the nutrional need of toddlers.  

Method: This scientific paper is a qualitative descriptive with a case study approach. Data was 

obtained from observation. The participants were 3 toddlers who met the inclusion criteria. The 

instruments used were a scale, and observation sheet. 

Result: After having additional food for 3 weeks, there was an increase in the weight of all 

participants: from 10,50 kg became 11 kg (participant 1), from 11,30 kg became 11.90 kg 

(participant 2), and from 12.40 kg became 12.75 kg (participant 3).                         

Conclusion: The application of giving additional food made of purple sweet potatoes can help 

fulfill the nutrition need of toddlers.  

 

Keywords  : Undernourished, additional food, purple sweet potatoes.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A.  LATAR BELAKANG  

Balita merupakan sekelompok anak dengan  usia yang rentan 

terhadap status gizi kurang, dan  masa balita sekarang tengah terjadi proses 

pertumbuhan yang sangat pesat. Akibatnya jika kekurangan gizi tersebut 

terjadi pada balita maka dapat mengganggu proses pertumbuhan balita 

(Ihsan Muh, dkk, 2012). 

Menurut Khosasi,dkk (2018) Tumbuh kembang anak ialah 

terjadinya perubahan pada anak termasuk fisik yang berubah dan 

peningkatan metal kematangan anak. Perkembangan yakni meningkatnya 

keterampilan dalam fungsi dan struktur tubuh yang rumit dan lengkap 

dengan ketraturan pola akibat dari proses pedewasaan pada balita (Runtu, 

Rattoe, and Kalalo 2021). 

Pertumbuhan keterampilan fisik dan motorik telah meningkat 

secara signifikan. Selain itu, tahapan balita juga merupakan tahapan 

penting dalam perkembangan struktur dan fungsi otak, dimana saat 

koneksi antar jaringan saraf terbentuk sempurna (Runtu dkk, 2021). 

Pertumbuhan anak sangat erat kaitannya dengan status gizinya.Hasil 

Riskesdas dari tahun 2007 sampai tahun 2013 memperlihatkan fakta gizi 

kurang terjadi peningkatan dari 18,4% menjadi 19,6%, stunting pun 

mengalami peningkatan menjadi 37,2% dari yang awalnya dari 36,8%, 

sedangkan wasting (tipis) terjadi penurunan menjadi 12,1% dari 13,6% 

(Riskesdas, 2013). 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembanga  anak di negara 

berkembang seperti kemiskinan, gizi buruk, sanitasi yang buruk dan 

kurangnya stimulasi dari lingkungan. Anak – anak yang kekurangan gizi 

akan terhambat berdasarkan usia mereka, bukan pertumbuhan yang 

optimal (Runtu dkk, 2021). 

Dari hasil Pemantauan Status Gizi Kementrian Kesehatan RI  yang 

ada di indonesia pada tahun 2020 ada 17,7 % balita. Sedangkan di provinsi 

Jawa Tengah menurut Kemenkes RI (2019) ada 5, % data balita yang 

mengalami gizi kurang. Dan pada tahun 2019 Kabupaten Kebumen 

diinformasikan bahwa Jumlah balita gizi kurang sebanyak 9 balita. 

Salah satu metode yang dapat dilaksanakan guna mencukupi 

kebutuhan gizi buruk ialah pemberian makanan tambahan pada balita. 

Upaya Pemberian Makanan Tambahan (PMT) diperuntukan untuk 

memberikan nutrisi dan energi bagi balita yang sudah tercatat gizi kurang. 

Untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya, balita membutuhkan makanan 

yang banyak mengandung protein dan kalsium. Zat tersebut membawa 

manfaat guna membantu memperbaiki, memelihara dan pertumbuhan 

jaringan tubuh balita (Rohmawati dkk, 2019). 

Kemenkes (2011) mengatakan bahwa Pemerintah telah berupaya 

guna menangani permasalahan gizi kurang dengan mengesahkan Undang-

Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Pasal 170-171. Undang-

undang ini, khususnya pada Bab VIII tentang gizi, mengatakan 

bahwasannya terdapat harapan pemerintah bisa ikut aktif dan berkomitmen 
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agar gizi masyarakat bisa meningkat, dan memberi perhatian pada 

keberlanjutan dan ketersediaan gizi dan pangan. Contohnya melalui 

penetapan ketentuan secara komprehensif untuk menangani balita gizi 

kurang, yakni pemberian program pemulihan makanan tambahan (PMT-

P). 

Program Pemberian Makanan Tambahan Pemulihan (PMT-P) 

merupakan program yang diintervensikan pada balita penderita gizi buruk 

yang bertujuan guna peningkatan meningkatkan status gizi balita dan 

memenuhi kebutuhan gizinya guna mencapai status gizi. PMT-P yang 

dilaksanakan ini memiliki bentuk teknis dimana seluruh balita gizi buruk 

usia 6-59 bulan selama 90 hari berturut-turut mendapat makanan dengan 

kandungan gizi yang mencukupi. Pangan yang disediakan bisa dengan 

pangan lokal dan bisa juga memanfaatkan pangan olahan yang ada.(Tika 

&  Widya 2019) 

Berdasarkan beberapa hal yang ada sebelumnya, membuat penulis 

terdorong guna melaksanakan penelitian Penerapan Pemberian PMT dari 

Umbi Jalar Ungu untuk Memenuhi Kebutuhan Gizi Pada Balita,karena 

umbi jalar ungu memiliki kandungan gizi yang cocok dalam pembuatan 

PMT  yaitu 20,1 mg vitamin C, 0,70 mg zat besi, 0,6% protein, 0,4% gula 

reduksi, 18,2%,pati, 1,1 serat, dan 150,7 mg antosianin. 

 

 

 



4 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

B. TUJUAN  

1. Tujuan Umum  

Mampu melakukan penerapan pemberian PMT yang terbuat dari 

“Umbi Jalar Ungu” 

2. Tujuan Khusus 

Mengetahui kenaikan berat badan balita setelah penerapan pemberian 

PMT  “Umbi Jalar Ungu” 

C. MANFAAT  

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pelayanan Kesehatan  

Bisa menjadi bahan masukan guna menentukan program PMT 

dengan metode penerapan 

b. Bagi Penulis  

Memperluas wawasan dan memiliki pengalaman nyata terkait 

pelaksanaan penerapan,khususnya tentang pemberian PMT dari 

“Umbi Jalar Ungu” 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pasien  

Dapat dijadikan pengetahuan bagi ibu tentang pentingnya 

pemberian PMT  pada balita.  
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

JADWAL PENELITIAN 

No  Kegiatan  Waktu 

Januari Februari  Maret  April  Mei  Juni Juli  Agustus 

1.  Pengajuan 

Judul/Tema 

        

2.  Konsultasi 

Proposal 

(BAB I, II, 

III) 

        

3.  Ujian 

Proposal 

        

4.  Revisi Post 

ujian/sidang 

proposal 

        

5.  Penerapan          

6.  Konsultasi 

hasil dan 

lampiran 

        

7.  Sidang Hasil         

8.  Revisi post 

sidang Hasil 

        

9.  Pengumpulan 

laporan 
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Lampiran 2.Surat Keterangan Lolos Etik 

SURAT KETENGAN LOLOS ETIK 
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Lampiran 3. SOP Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Pada Balita 

SOP PEMBERIAN MAKANAN TAMBAHAN (PMT) PADA BALITA 

Pengertian  : Pemberian makanan tambahan yang diberikan pada balita setiap           

harinya dengan jenis  makanan yang berbeda. 

Tujuan  : a. untuk meningkatkan berat badan pada balita 

 b.  untuk mengatasi terjadinya gizi kurang pada balita 

Kebijakan    : Balita yang tidak mengalami kenaiakan berat badan 

Petugas  : Bidan  

Peralatan    : 1. Alat masak  

2. bahan – bahan makanan sesuai menu  

3. tempat makan  

4. timbangan BB digital  

  Prosedur pelaksanaan : 

A. Tahap Pra Interaksi  

1. Balita berusia 2 – 5 tahun dengan status gizi 

B. Tahap Kerja  

1. Inform consent tentang Pemeberian Makanan Tambahan (PMT) 

2. Anamnesa klien melalui ibu klien  

3. Melihat buku KMS klien  

4. Melakukan penimbangan Berat Badan 

5. Membuat daftar menu selama 3 minggu  

6. Buat daftar bahan – bahan yang dibutuhkan untuk 1 minggu awal  

7. Belanja bahan – bahan yang dibutuhkan untuk 1 minggu awal sesuai 

daftar 

8. Ajarkan ibu cara pembuatan menu selama 1 minggu (4 menu) 

9. Berikan anak menu Makanan Tambahan (PMT) setiap hari dengan jenis 

menu yang berbeda 

10. Menanyakan pada ibu balita apakah anaknya mau memakan makanan 

yang diberikan kepada anaknya setiap saat pemberian makanan 

tambahan setiap harinya. 

11. Melakukan evaluasi dengan mengukur Berat Badan anaknya per 

minggu 

C. Teknik  

1. Tindakan sistematis dan berurutan  

2. Tanggap terhadap reaksi pasien dan melakukan kontak mata dengan 

pasien 

3. Percaya diri dan tidak ragu – ragu  

4. Sabar dan teliti 
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CARA MEMBUAT OLAHAN UMBI JALAR UNGU SEBAGAI 

MAKANAN TAMBAHAN (PMT) 

1. BUBUR SUM – SUM UBI UNGU 

 

 
 

Bahan :  

Adonan bubur sum - sum :  

a. 250 gram ubi ungu 

b. 150 gram gula pasir 

c. ½  sendok teh garam 

d. 1 lembar daun pandan  

e. 600 ml santan cair 

f. Vanili bubuk secukupnya 

g. 900 gram tepung beras yang sudah diencerkan dengan air 

Kuah santan : 

a. 300 ml santan kental 

b. ¼ sendok teh garam  

c. 1 lembar daun salam  

Cara pembuatan : 

1. Kukus ubi ungu hingga matang selama 30 menit  

2. Setelah ubu ungu matang diamkan hingga dingin, setelah dingin 

blender ubi ungu hingga halus dan menjadi bubur 

3. Rebus santan cair yang sudah di campur dengan gula, garam, 

vanili dan daun pandan, kemudian aduk – aduk hingga mendidih. 

4. Masukan ubi ungu yang sudah diblender kemudian tepung beras 

cair sambil diaduk – aduk dan tunggu hingga matang selama 

kurang lebih 15 menit 

5. Setelah bubur matang buat kuah santan kentang dengan rebus 

santan kental yang sudah diberikan garam dan daun pandan, 

kemudian rebus hingga mendidih sambil diaduk  aduk. 
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2. BUBUR CANDIL UBI UNGU 

 

 
 

Bahan :  

Adonan bola ubi : 

a. 500 gram ubi ungu 

b. 3 sendok makan gula pasir 

c. ¼  semdok teh garam 

d. 100 gram tepung tapioka 

e. 200 ml air 

Bubur candil : 

a. Bola – bola ubi yang sudah di buat bulat – bulat 

b. 600 ml santan encer  

c. 150 gram gula pasir  

d. ¼ sendok teh garam  

e. 1 lembar daun pandan  

f. Vanili bubuk secukupnya 

g. 800 gram tepung beras yang di encerkan dengan air  

Kuah santan : 

d. 300 ml santan kental 

e. ¼ sendok teh garam  

f. 1 lembar daun salam  

Cara pembuatan : 

1. Kukus ubi ungu hingga masak selama kurang lebih 30 menit 

2. Setelah ubi ungu matang haluskan ubi ungu dengan cara di tumbuk 

3. Setelah ubi ungu dihaluskan buat bola – bola ubi ungu 

4. Rebus santan cair yang sudah diberikan garam, gula, vanili dan 

daun pandan kemudian aduk – aduk hingga mendidih 

5. Setelah santan mendidih masukan bola – bola ubi ungu di dalam 

santan cair  yang sudah mendidih dan tunggu bola – bola 

mengambang keatas sebagai tanda jika bola – bola sudah matang. 

6. Saat bola – bola sudah matang masukan tepung beras untuk 

buburnya, dan sebelumnya tepung berasanya sebanyak 800 gram  

sudah di encerkan terlebih dulu dengan air matang, kemudian 

tuangkan ke dalam panci sambil diaduk – aduk hingga mengketal.  

7. Tunggu bubur matang kurang lebih 15 menit. 
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8. Setelah bubur candil sudah jadi lanjut memasak santan kental 

sebagai kuah bubur candil yaitu rebus santan kental hingga 

mendidih sambil di aduk – aduk dan jangan lupa berikan garam dan 

daun pandan. 

 

 

3. PUDING UBI UNGU 

 

 
 

Bahan :  

a. 250 gram ubi ungu  

b. 500 ml santan cair 

c. 180 gram gula pasir 

d. 1 bungkus agar – agar putih  

e. ¼ sendok teh garam 

f. 1 bungkus vanili 

Cara pembuatan : 

1. Kukus ubi ungu hingga matang kurang lebih 30 menit 

2. Setelah ubi ungu matang diamkan hingga dingin dan blender ubi 

ungu hingga halus dan menjadi bubur  

3. Masukan agar – agar putih kedalam santan cair aduk – aduk 

hingga rata dan ubi ungu yang sudah dibelender. Kemudian 

berikan gula, garam, dan vanili. Setelah bahan – bahan sudah 

dimasukan dan diaduk rata, rebus hingga mendidih. 

4. Setelah memdidih biarkan puding sebentar hingga tidak panas 

lagi, kemudian taruh puding kedalam cetakan dan biarkan puding 

mengeras. 
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4. BOLU KUKUS UBI UNGU 

 

 
 

Bahan :  

Adonan bolu kukus :  

a. 250 gram tepung ubi ungu 

b. 65 ml santan  

c. 4 butir telur 

d. ¼ SP 

e. 150 gram gula pasir 

f. 1 bungkus vanili 

Toping bolu kukus : 

a. Mentega  

b. Masis 

c. Keju 

d. Susu kental manis 

Cara pembuatan : 

1. Siapkan panci untuk mengukus bolu agar panas dengan api kecil 

2. Mulai membuat adonan dengan memasukan gula, vanili, sp, dan telur 

kedalam wadah. Kemudian mixer adonan hingga mengembang yaitu 

adonan sudah mulai berwarna putih  

3. Setelah adonan mengembang campurkan tepung ubi ungu dan 

kecepatan mixer dipelankan 

4. Kemudian masukan santan dan mixer hingga rata.  

5. Jika sudah rata siapkan loyang yang sudah diberikan dengan 

blueband. Dan kemudian taruh adonan keloyang  

6. Saat panci untuk mengukus sudah panas masukan adonan tersebut 

dan kukus hingga kurang lebi 20 menit. 

7. Setelah bolu sudah matang angkat dan biarkan hingga dingin. Dan 

pada saat adonan sudah dingin oleskan dengan blueband kemudian 

berikan toping yang sudah ada. 

 

 

 



 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 4. Lembar Informed Consent 

LEMBAR INFORMED CONSENT 
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Lampiran 5. Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI An. I 
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HASIL OBSERVASI An. F 
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HASIL OBSERVASI An. A 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penerapan 

DOKUMENTASI PENERAPAN  
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